
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Dari hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa telah tercapai 

peningkatan sesuai dengan indikator kinerja yang ditetapkan yaitu:  

Pada observasi awal peneliti mendapatkan data tentang keterampilan menyimak melalui 

teknik dengar-cerita siswa kelas II SDN No. 90 Sipatana kota Gorontalo untuk Pada observasi 

awal peneliti mendapatkan data tentang keterampilan menyimak melalui teknik dengar-cerita 

siswa kelas II SDN No. 90 Sipatana kota Gorontalo, hasil menyimak siswa pada observasi awal 

dari 33 orang yang memperoleh nilai 58,3 dan 62,5 sebanyak 25 siswa atau 75,8%, yang 

memperoleh nilai 66,7 sebanyak 3 siswa atau 9,1%, yang memperoleh nilai 75 dan 79,2 

sebanyak 3 siswa atau 9,1%, sedangkan yang memperoleh 83,3 sebanyak 2 siswa atau 6%. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa siswa belum menunjukkan  kesiapan dalam belajar. Dari hasil 

observasi awal ini dapat dikatakan bahwa keterampilan menyimak melalui teknik dengar-cerita 

sangat rendah. 

Hasil penelitian pada siklus I untuk aspek yang memperoleh nilai 62,5  sebanyak 10 

siswa atau 30,3%, yang memperoleh nilai 66,7 dan 70,8 sebanyak 15 siswa atau 45,5%, 

memperoleh nilai 75 sampai 83,3 sebanyak 5 siswa atau 15,2%, sedangkan yang memperoleh 

nilai 87,5 sebanyak 3 siswa atau 9%. Berdasarkan data yang diperoleh pada siklus I, masih 

terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, diantaranya adalah aspek kesesuaian isi cerita, 

aspek pelafalan & intonasi dan aspek kelancaran. 

Dengan melihat kekurangan-kekurangan siswa pada siklus I, maka hasil yang diperoleh 

siswa pada siklus II dari 33 siswa yang memperoleh nilai 62,5 sebanyak 3 orang atau 9,1%, 



memperoleh nilai 66,7 sampai 70,8 sebanyak 8 orang atau 24,2%, memperoleh nilai 75 sampai 

83,3 sebanyak 13 orang atau 39,4%, yang memperoleh nilai 87,5 dan 91,7 sebanyak 8 orang atau 

24,2% dan yang memperoleh nilai 100 sebanyak 1 orang atau 3,1%. Dari hasil yang diperoleh 

pada siklus II ini terlihat bahwa telah terjadi peningkatan yang diharapkan. 

Hasil penelitian keterampilan menyimak melalui teknik dengar-cerita siswa kelas II SDN 

No. 90 Sipatana kota Gorontalo menunjukan adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II yang 

mencapai mencapai 30% dari observasi awal.  

5.2  Saran  

Berdasarkan pembahasan dan simpulan, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:  

1. Hasil penelitian menunjukan bahwa keterampilan menyimak dapat ditingkatkan melalui 

teknik dengar-cerita, maka peneliti menyarankan kepada guru khusunya guru bahasa 

Indonesia agar dapat melaksanakan proses pembelajaran melalui teknik dengar-cerita.  

2. Penelitian ini baru sebatas meningkatkan keterampilan siswa menyimak melaluiteknik 

dengar-cerita. Untuk itu peneliti menyarankan agar dapat meningkatkan penelitian yang 

berhubungan keterampilan menyimak dengan menggunakan metode atau model 

pembelajaran lain. 
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